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1.1 Latar Belakang
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mompu  untuk mmgn:lenl.lﬁknsj atau Eengeuah bagmimana perilaku  dan
kepribadian siswa vang dididik . perilaku sendin yaitu aktivitas manosia itu sendir
sehingga perileku yang dimiliki siswa haruslah tetap pada kontrol yang benar begitu
juga dengan kepribadian seorang siswa sebagai kesan menyeluruh tentang dirinya
yang terlihat dalam sikap don perilaku pads kehidupan seharihari | kesan
menyeluruh sendiri berarti sebagai keseluruhan sikap dan moral seorang siswa yang



terlihat atau tampak dalam bagaimana cara berinteraksi dengan sesama dan
merupakan hasil reaksi terhadap pengalaman di lingkungan masing-masing.

Di dalam lingkungan sekolah guru konseling bertanggung jowab untuk
membimbing Mengenal atau mengetahui karakter anak merupakan hal vang harus
dilakukan oleh seorang pengajar/guru. Dengan mengenal karakter siswa, gura akan
mampu membimbing dan mengarah sehingga kegiatan pembelajaran
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mengidentifikasi perilaky
Dengan kemampuan seor
dan kepribadian siswa yang dltua.ngknn kedalam suatu teknologi mformasi
khususnya pada bidang kecerdasan buatan vang menerapkan Teknologi komputer
maupun sarana mformasi pada saat ini sedang berkembang dengan pesat. dengan
perkembangan teknologi tersebut alan mampu memberi kemudahan bagi mamusia
dalam melakukan pekerjzan sehari-hari dan memperoleh informasi dengan cepat.



Salah satu bidung kecerdasan yang dupal membantu manusia yaitu sistem
pakar {expert system). Sistem pakar (expert system) merupakan sistem yang
berusaha mengadopsi kemampuan atau pengetahuan manusia ke dalam komputer
untuk menyelesaikan masalah laysknya seorang pakar. Pengetahuan yang
dituangkan kedalam basis pengetahuan umtuk di proses dalam pemecahan masalah

Guru Bimbingon

program pembelajaran ,
sehingga dapat dijadikan suatu petl.mpk dalam strategi pengelolaan pembelajaran
dan pengasuban siswa secara optimal Sehingga aplikasi ini dapat digunakan
sehogal media pendekatan vang dilakukan sisws mawpun guru bimbingsn
konseling. Sistem pakar ini dibangun berbasis dekstop. Sistem pakar ini melibatkan
seorang ahli atau pakar vaitu psikolog vang berperan sebagai narasumber alam



perancangan sistem pakar mengidentifikasi perilaku dan kepribodian siswa pada
SMA Sunan Kalijogo.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan distas, maka rumusan

e

1.4 Tujuan Penefitian
Adapun Tujuan dari Penelitian sistem pakar untuk mengidentifikasi perilaku
dan kepribadian siswa ini antara lain sebagai berikut :
I. Metode Certainty Factor dapat digunakan sebagmi metode untuk
mengidentifikasi perilaku dan kepribadian siswa pada SMA Sunan Kaijogo



2. Menghasilkan Sebuah Sistem yang dapat menyingkat waktu Guru dalum
Mengidentifikasi perilaku dan kepribadian Siswa

3. Merancang sistem pakar untuk mengidentifikasi perilaku dan kepribadian
siswa dapat membantu dan memudahkan pendidik menangani siswa yang
perlu dibertkan bimbingan konseling .

4. Dengan adanya sistem pokar unfuk, mengidentifikasi perilaku dan
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siswanya.
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1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Metode Pengumpulan

pakar mengldmhﬁku asi perilab dig an dalam penyusunan skripsi sistem
mengidentifikasi perilaku dan kepribadian siswa ini, maka dipunak
pengumpulan sehagai berikut : ligunakan metode

1.6.1.1 Penelitian
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1.6.2 Metode Penpembanpan Sister
1.6.2.1 Analisis keb -

Kebutuhan software adalah kemampuan yang dimiliki oleh
perangkat lunak untuk memenuhi apa yang diinginkan oleh pemakai atau
wrer, Analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisis kebutuhan
fungsional dan non funggional.



1.0.2.2 Perancangan Sistem
Perancangan sistem ini akan dibuat menggunakan Flowchart. DFD
{Data Flow Diagram), ERD (Entry Relations Diagram) dan rancangan User

sistem dan/stan  proses pﬂrhlhmgnn metode, ERD wang menjelaskan

1..2.5 Pemeliharaan Sistem

Pemelihoraan suatu perangkat sangnt  diperfukon  termasuk
pengembangan dari aplikasi tersebut.



1.7 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang singkat mengenai pembahasan skripsi,
muoka dalam skripsi ini dibagi menjadi 5 bab yang saling keterkaitan. Adapun
sistematika penulisan adalah sebagai berikut :
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